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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Pendidikan adalah komponen penting untuk setiap individu. Pendidikan 

dapat dilaksanakan sedini mungkin. Pendidikan yang dilakukan sejak dini akan 

mendorong anak untuk dapat berkembang dan tumbuh secara optimal, yang 

menyangkut seluruh aspek perkembangan anak (Pertiwi et al., 2021). Tahap 

perkembangan anak pada usia dini mencakup beranekaragam aspek 

perkembangan, salah satunya adalah aspek bahasa. Perkembangan bahasa pada 

anak usia dini menyangkut banyak hal salah satunya dengan mengenalkan 

keterampilan pra-literasi pada anak usia dini. 

 Keterampilan pra-literasi dapat dikembangkan mulai ketika anak lahir 

melalui setting lingkungan yang memberikan dukungan penuh literasi pada 

anak. Literasi dapat membantu anak-anak untuk beradaptasi dengan 

lingkungan, maka dari itu akan sangat tepat memperkenalkan pra literasi pada 

anak sejak usia dini. 

 Permendikbud Ristek No 5 Tahun 2022 yang memuat standar kompetensi 

lulusan anak usia dini pada aspek bahasa, anak mempunyai kemampuan atas 

kesadaran terhadap pesan teks, mengenal huruf abjad dan kesadaran akan 

struktur bunyi kata-kata, memiliki kemampuan menyimak, memahami perintah 

sederhana, mampu menyampaikan pertanyaan dan pendapatnya, dapat 

menerapkan kemampuan bahasanya untuk berkolaborasi, dan memiliki 

kemampuan dasar yang diperlukan untuk menulis (Permendikbud, 2022). 

Literasi tidak hanya mencakup kemampuan keaksaraan yang nantinya akan 
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berujung pada kecakapan menulis dan membaca. Literasi lebih dari itu, pada 

kemampuan literasi beberapa kemampuan yang perlu dibangun meliputi 

kemampuan bertutur, pengetahuan latar, perbendaharaan kosakata, kesadaran 

fonemik dan kesadaran cetak (Kemendikbud, 2024). Kemampuan pra-literasi 

termasuk didalam perkembangan aspek bahasa, namun kenyataannya 

kemampuan pra-literasi juga dapat mempengaruhi perkembangan lainnya. 

 Kemampuan literasi dapat mempengaruhi perkembangan lainnya. 

Chairilsyah (dalam Lestariningrum et al., 2024) menjelaskan selain 

meningkatkan kemampuan bahasanya, literasi dapat menstimulasi 

berkembangnya aspek sosial-emosional, emosi, serta perkembangan lainnya. 

Saat ini kemampuan literasi menjadi standar kemajuan suatu bangsa. Indonesia 

menilai kemampuan literasi peserta didik melalui tiga hal, yang pertama adalah 

kecakapan numerasi, kecakapan literasi sains dan kemampuan memahami 

bacaan. Survei di tingkat nasional dan internasional stabil dari tahun ke tahun, 

menunjukkan literasi belum mengalami kenaikan bahkan cenderung menurun. 

Kondisi yang dialami saat ini dapat terjadi karena beberapa lembaga atau satuan 

pendidikan mengabaikan literasi menjadi dasar berpikir (Dewayani et al., 2021). 

Menstimulasi kemampuan literasi pada anak usia dini bukanlah hal yang 

mudah. Kita harus dapat memunculkan minat peserta didik serta meningkatkan 

kemampuan peserta didik terhadap literasi.  

 Meningkatan kemampuan literasi anak usia dini memerlukan stimulasi yang 

tepat, kita harus memperhatikan stimulasi yang aman dalam kemampuan pra-

literasi. Ada banyak kegiatan yang dapat menstimulasi kemampuan literasi pada 

anak. Melalui kegiatan yang kreatif dan menyenangkan akan membuat anak 
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semakin tertarik dengan pembelajaran tersebut. Kegiatan belajar yang efektif 

dan sesuai kebutuhan anak akan terasa lebih menyenangkan, karena memang 

hal itu yang dibutuhkan mereka. Anak dapat mengikuti pembelajaran serta 

memperoleh beberapa pengalaman baru melalui kegiatan bermain. Kegiatan 

belajar melalui bermain dapat dikatakan efektif, karena melalui kegiatan 

bermain dapat menarik perhatian serta minat anak yang pada akhirnya anak 

mampu berkonsentrasi lebih lama. Kegiatan pembelajaran memerlukan alat 

bantu atau yang biasa disebut dengan media pembelajaran, karena akan sulit 

bagi peserta didik untuk memahami jika kita hanya memberi materi tanpa 

memfasilitasi anak dengan media pembelajaran (Zaini & Dewi, 2017). 

 Pengembangan kemampuan pra-literasi di KB Lentera Alam masih belum 

sesuai dengan konsep pembelajaran anak usia dini. KB Lentera alam dalam 

penggunaan media pembelajaran belum tepat, disana anak dikenalkan literasi 

melalui media papan tulis yang sifatnya monoton, hal tersebut menyebabkan 

anak mudah merasa bosan. 

 Media pembelajaran adalah bentuk peralatan yang dapat digunakan untuk 

membantu pendidik dalam sebuah pembelajaran agar pembelajaran terasa lebih 

menyenangkan. Media pembelajaran juga dapat berguna sebagai alat bantu 

untuk mempertegas topik pembelajaran dan juga berguna sebagai metode atau 

teknik dalam menyalurkan pesan, sehingga dapat menimbulkan minat anak-

anak selama mengikuti proses pembelajaran. Media pembelajaran juga 

memberikan pengalaman belajar untuk peserta didik. Hasil belajar anak akan 

lebih optimal apabila ditunjang dengan penerapan media pembelajaran yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran (Guslinda & Kurnia, 2018). 
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 Hasil observasi yang dilakukan peneliti pada 15 peserta didik yang usia 3-4 

tahun di Kelompok Bermain Lentera Alam Kecamatan Campurdarat Kabupaten 

Tulungagung, ditemukan permasalahan terkait rendahnya kemampuan pra-

literasi pada anak. Dapat dilihat bahwa dari keseluruhan anak, ada 3 anak yang 

belum mampu mengenal konsep huruf seperti (a, i, u, e, o), 8 anak belum 

mampu membedakan bentuk satu huruf dengan huruf yang lain (b, d), 

sedangkan 4 anak mampu mengenal konsep huruf (a, i, u, e, o) dan mampu 

membedakan huruf (b, d). Faktor yang mempengaruhi permasalahan tersebut 

adalah kurang tepatnya penggunaan media dalam kegiatan pembelajaran. Guru 

mengenalkan literasi pada anak melalui media papan tulis yang sifatnya 

monoton, hal tersebut menyebabkan anak mudah merasa bosan. Maka dari hal 

tersebutlah hal ini dianggap sebagai suatu masalah yang harus diselesaikan.  

 Berdasarkan permasalahan yang ditemui pada saat observasi di KB Lentera 

Alam, peneliti ingin mencoba memperbaiki kemampuan pra literasi anak 

mengenal konsep huruf (a, i, u, e, o) dan membedakan huruf (b, d) 

menggunakan media loose parts. Menurut pendapat Haughey & Hill bahwa 

loose parts adalah sekumpulan benda alam maupun buatan yang dapat 

dimanfaatkan untuk memunculkan ide dalam permainan anak. Loose parts 

memiliki sifat terbuka sehingga dengan memainkan atau menggunakan loose 

parts dapat mendukung proses perkembangan anak. Penggunaan loose parts 

untuk pembelajaran akan memberikan pengalaman pada anak untuk melakukan 

sebuah pengamatan akan benda yang pada akhirnya akan mereka gunakan. 

Loose parts dapat digunakan dalam berbagai topik pembelajaran, dalam 

pembelajaran loose parts mampu memberikan rangsangan pada anak untuk 
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mengenal huruf. Bentuk loose parts yang beragam dan warna warni akan 

meningkatkan ketertarikan anak untuk mengikuti pembelajaran dan 

memudahkan mereka untuk belajar mengenal huruf yang nantinya membuat 

anak dapat menggabungkan huruf tersebut menjadi kata. Mengenalkan huruf 

melalui media loose parts dapat menjadi suatu pilihan kegiatan yang tepat untuk 

mendukung keberhasilan suatu proses pembelajaran (Monintja et al., 2023). 

 Pemanfaatan media loose parts pada pembelajaran anak usia dini akan 

sangat tepat hal tersebut dikarenakan pada umumnya anak usia dini akan belajar 

dengan melibatkan panca inderanya. Menggunakan media loose parts, akan 

memberikan peluang yang luas pada anak untuk mengeksplorasi, melihat dan 

mengamati secara langsung, dan meraba untuk mengenal berbagai tekstur bend. 

Melalui kegiatan bermain loose parts akan mendorong anak menggunakan 

seluruh bahan yang ada untuk menciptakan sebuah karya dengan berbagai alat 

yang anak pilih. Pemanfaatan media loose parts pada pembelajaran anak usia 

dini akan membantu anak-anak lebih mengenal lingkungan sekitar dan lebih 

dekat dengan benda-benda sederhana yang ada di lingkungan sekitar, serta 

mengetahui bahwa benda yang terlihat kurang berguna ternyata dapat 

dipergunakan dan dipakai kembali untuk membuat sebuah karya baru  (Damerta 

et al., 2023). 

 Berdasarkan temuan hasil pengamatan yang sudah dilakukan oleh peneliti, 

penelitian ini penting dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada 

di KB Lentera Alam. Peneliti akan fokus pada dua indikator permasalahan yang 

ada yaitu rendahnya kemampuan pra-literasi anak mengenal konsep huruf dan 

membedakan huruf. Peneliti akan menggunakan dan memilih media loose parts 
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untuk membantu meningkatkan kemampuan pra-literasi anak mengenali konsep 

huruf dan membedakan huruf di KB Lentera Alam. 

B. Identifikasi Masalah 

Mengacu pada latar belakang dan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa 

permasalahan yang terjadi pada anak usia 3-4 tahun Kelompok Bermain Lentera 

Alam Desa Campurdarat Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung 

adalah:  

1. Kemampuan pra-literasi anak mengenal konsep huruf dan membedakan 

huruf masih belum optimal apabila disesuaikan dengan tahap perkembangan 

yang ideal. 

2. Anak belum mampu mengenal konsep huruf dan membedakan huruf. 

3. Penggunaan media loose parts masih sedikit digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan pra-literasi mengenal konsep huruf dan 

membedakan huruf pada anak usia dini. 

C. Pembatasan Masalah 

Usaha penyelesaian masalah sejauh ini hanya dilakukan dengan meninjau 

faktor serta mengacu dari proses belajar dan mengajar. Mengingat hal tersebut 

peneliti bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang terjadi yaitu:  

1. Kemampuan pra-literasi mengenal konsep huruf dan membedakan huruf 

pada anak usia 3-4 tahun Kelompok Bermain Lentera Alam Desa 

Campurdarat Kecamatan Campurdarat Kabupaten Tulungagung belum 

sesuai dengan tahap perkembangan yang seharusnya. 
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2. Penggunaan media loose parts untuk meningkatkan kemampuan pra-literasi 

mengenal konsep huruf dan membedakan huruf pada anak usia 3-4 tahun 

Kelompok Bermain Lentera Alam Desa Campurdarat Kecamatan 

Campurdarat Kabupaten Tulungagung. 

D. Rumusan Masalah 

Apakah penggunaan media loose parts dapat meningkatkan kemampuan pra 

literasi mengenal konsep huruf dan membedakan huruf pada anak usia 3-4 

Tahun di KB Lentera Alam? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini diselenggarakan untuk mengetahui apakah penggunaan media 

loose parts berhasil atau tidak dalam meningkatkan kemampuan pra literasi 

mengenal konsep huruf dan membedakan huruf pada anak usia 3-4 tahun di 

Kelompok Bermain Lentera Alam Desa Campurdarat Kecamatan Campurdarat 

Kabupaten Tulungagung.  

F. Kegunaan Penelitian 

Diharapkan studi ini dapat memberi manfaat sebagai berikut:  

1. Kegunaan secara teoritis  

Memberikan ilmu yang dikhususkan pada tingkat pendidikan anak usia dini 

yang membahas tentang pentingnya kemampuan pra-literasi mengenal 

konsep huruf dan membedakan huruf serta cara meningkatkan kemampuan 

tersebut pada anak usia dini. 
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2. Kegunaan secara praktis antara lain:  

a. Bagi Pendidik KB Lentera Alam 

Memberikan motivasi dan dorongan kepada guru supaya lebih kreatif 

untuk membuat sebuah media pembelajaran dan memberikan ide kepada 

guru agar melibatkan metode pembelajaran yang sesuai untuk 

meningkatkan kemampuan pra-literasi pada anak sehingga anak 

memiliki perkembangan kemampuan yang optimal. 

b. Bagi Lembaga 

Memberikan masukan untuk sekolah agar lebih semangat dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang akan berdampak pada mutu 

dibuktikan dengan meningkatnya proses dan hasil belajar anak.  

c. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi, 

rujukan, dan bahan referensi untuk penelitian selanjutnya sehingga 

dapat lebih dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan pra literasi 

dan kualitas pembelajaran.  

G. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan yang disusun dalam penelitian ini berbunyi:  

“Pembelajaran melalui media loose parts dapat meningkatkan kemampuan pra 

literasi mengenal konsep huruf dan membedakan huruf pada anak usia 3-4 

tahun KB Lentera Alam Desa Campurdarat Kecamatan Campurdarat 

Kabupaten Tulungagung”. 
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